Bahan Belajar Mandiri 1

PRINSIP-PRINSIP PENGAJARAN MEMBACA

Membaca merupakan kemampuan dasar sebagai bekg@rb&thingga bisa mempelajari
apapun. Oleh karena itu, pembelajaran membackdliadedasar perlu mendapat perhatian yang

optimal sehingga dapat memenuhi target kemampuag didarapkan.

Agar siswa memiliki kemampuan membaca yang baikertlikan suatu perencanaan
pembelajaran yang tepat dan terencana dengangstpai@belajaran yang efektif. Untuk dapat
melaksanakan pembelajaran membaca di sekolah, da@ssang guru dituntut untuk memiliki
kemampuan merencanakan dan melaksanakan pembelagoara tepat. Untuk itu, seorang
guru harus memiliki pemahaman berkaitan dengarsiprprinsip pengajaran membaca. Khusus
berkaitan dengan pengajaran membaca di kelas herglau harus memahami kesiapan
membaca reading readinegssiswa sehingga pengajaran membaca dilaksanakan sggara

terencana sesuai dengan perkembangan siswa.

Bahan Belajar Mandiri 1 ini terdiri atas dua kegimabelajar. Pada Kegiatan Belajar 1,
Anda akan diantarkan pada pemahaman mengenai ppnesip pengajaran menulis.
Selanjutnya, pada Kegiatan Belajar 2 Anda akan medajgsi mengenai kesiapan membaca
siswa dalam pengajaran membaca permulaan.Mudahhadanda dapat memahami secara
menyeluruh apa yang diuraikan dalam Bahan Belajand¥i ini, sebab pemahaman tersebut
akan menjadi landasan utama dalam melaksanakanefsgaran membaca di sekolah dasar,

khususnya pengajaran membaca di kelas rendah.

Setelah mempelajari Bahan Belajar Mandiri 1 inidArdiharapkan dapat memahami dan
dapat menerapkan prinsip-prinsip pengajaran memlzidam implementasi pembelajaran
membaca di sekolah dasar. Selain itu, Anda jugardgkan memiliki pemahaman berkaitan
dengan kesiapan membaca sisw@ading readinegs sehingga dapat menerapkannya dalam
pelaksanaan pengajaran membaca di sekolah dasaraSebih khusus, setelah mempelajari

Bahan Belajar Mandiri ini Anda diharapkan dapat:

1. Menjelaskan prinsip-prinsip pengajaran membaca



2.
3.

Menjelaskan kesiapan membaca siswading readinegs
Menyusun perencanaan pembelajaran membacaadi keidah sekolah dasar.

Untuk membantu Anda dalam mempelajari bahan belajandiri ini, ada baiknya

diperhatikan beberapa petunjuk belajar berikut ini.

1.

Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan ba&kaparb mandiri  ini sampai Anda
memahami secara tuntas tentang apa, untuk ap&hadmmmana mempelajari bahan belajar
mandiri ini.

Baca sepintas bagian demi bagian dan temukarkiagé kunci dari kata-kata yang dianggap
baru. Carilah dan baca pengertian kata-kata kensebut dalam kamus yang Anda miliki.
Tangkaplah pengertian demi pengertian dari ighab belajar mandiri  ini melalui
pemahaman sendiri dan tukar pikiran dengan mahadawatau dengn tutor Anda.

Untuk memperluas wawasan, baca dan pelajari sustbmber lain yang relevan. Anda dapat
menemukan bacaan dari berbagai sumber, termasuktganet.

Mantapkan pemahaman Anda melalui pengerjadmatatialam bahan belajar mandiri dan
melalui kegiatan diskusi dalam kegiatan tutoriahgben mahasiswa lainnya atau teman
sejawat.

Jangan dilewatkan untuk mencoba menjawab sahly@ng dituliskan dalam setip akhir
kegiatan belajar. Hal ini berguna untuk mengetapakah Anda sudah memahami dengan

benar kandungan bahan belajar mandiri ini.

Selamat belajar !



Kegiatan Belajar 1
PRINSIP-PRINSIP PENGAJARAN MEMBACA

Pada bagian awal paparan ini akan dibahas dusehtihg, yaitu pengertian atau

konsepsi membaca dan prinsip-prinsip pengajaranbaean

a. Pengertian/konsepsi membaca

Membaca adalah kegiatan berinteraksi dengan bafaagspdikodekan ke dalam cetakan
(huruf-huruf). Pengertian di atas merupakan peragestang paling umum. Adapun pengertian
yang lebih khusus adalah sebagai berikut.

(&) Membaca adalah kegiatdacoding print into soundtau aktivitas menguraikan kode-
kode cetakan (tulisan) ke dalam bunyi; dengan kaita membunyikan kode-kode
cetakan/tulisan.

(b) Membaca merupakadecoding a graphic representative of language inteaning
atau aktivitas menguraikan kode-kode grafis yangvakdi bahasa ke dalam arti

tertentu.

Dua definisi di atas berhubungan dengan dua fammbaca yang perlu diperhatikan
guru apabila ingin membimbing pertumbuhan/perkerghananak dalam membaddembaca
merupakan rangkaian kegiatan yang bertahap danedieginbungan. Adapun rangkaian kegiatan

membaca dapat dibedakan menjadi tahapan berikut.

1. Tahap prabaca, pembaca menyiapkan sumber atau badeen.

2. Tahap baca, pembaca melaksanakan kegiatan memibagata ruang (tempat) dengan alokasi
waktu tertentu.

3. Tahap pascabaca, pembaca memberikan respons atmapan terhadap isi atau pesan yang
dibacanya (Tarigan, 1986; Rofi'uddin, 1999; Supmliyd994; Zuchdi, 1997; Syafi'ie, 1981).



b. Prinsip-prinsip Pengajaran Membaca

Berkaitan dengan pelaksanaan pengajaran membacas BLO82) mengemukakan 14

prinsip pengajaran membaca. Prinsinsi-prinsip ydikgmukakan didasarkan pada generalisasi

hasil penelitian tentang pengajaran membaca daa pagll observasi praktik membaca. Prinsip-

prinsip ini diharapkan dapat mengarahkan guru damaemencanakan pengajaran membaca.

Berikut dipaparkan keempat belas prinsip tersebut.

Prinsip 1 Membaca adalah tindakan kompleks dengan banyak faktor yang harus
dipertimbangkan

Guru harus memahami semua aspek yang berkaitamam@ngses membaca sehingga dia

dapat merencanakan pengajaran membaca secarabgakslapun aspek-aspek yang berkaitan

dengan proses membaca adalah sebagai berikut.

1.
2.

Memahami sebuah simbol tertentu (aspek sensori)

Menerjemahkan apa yang mereka lihat dari simbobsinatau kata-kata (aspek
persepsi)

Mengikuti alur (linear), logika, dan pola tata bsfaadari kata yang ditulis (aspek
sekuensi)

Menghubungkan kata-kata sebelumnya yang disesuatkmgan pengalaman

langsung untuk memberi makna terhadap kata yaragdifaspek pengalaman)

5. Membuat kesimpulan dan evaluasi sebuah materipékaserpikir)

6. Mengingat apa yang telah mereka pelajari di wadtnplau dan menghubungkan ide

baru dan fakta (aspek pembelajaran)

Memahami hubungan antara simbol dan bunyi, antata dkengan apa yang mereka
maksudkan (aspek asosiasional)

Berhubungan dengan ketertarikan personal atau ithdivdan sikap yang

memengaruhi tugas membaca (aspek afektif)

Melihat semua aspek di atas, jelas bahwa prosedasammerupakan proses yang sangat

kompleks. Dengan demikian, dalam membaca siswamemguasai aspek-aspek di atas.

Prinsip 2 Membaca merupakan proses interpretas terhadap makna dari simbol-simbol

yang tertulis



Jika seseorang tidak memahami sebagian makna el maka ia belum membaca,
bahkan jika seseorang itu melafalkan setiap katgatetepat.

Prinsip 3 Membaca melibatkan kegiatan mengkonstruksi makna dari passage makna dari
bagian yang tertulis

Di samping untuk memahami informasi dari huruf-iudan kata-kata dalam teks,
membaca melibatkan kegiatan memilih dan menggunpkagetahuan tentang orang, tempat,
sesuatu, dan pengetahuan tentang teks dan orgdeksas

Sebuah teks tidak banyak mengandung makna sepertibes dari informasi yang
memungkinkan pembaca untuk melibatkan pengetahaag telah dimilikinya sehingga dapat

menentukan makna yang terkandung di dalam teksdod dalam Burns, 1992:23).

Pembaca mengkonstruksi makna dari bagian teks yamgeka baca dengan
menggunakan dua informasi yang berkaitan dengas dak pengetahuan awal mereka, yang
didasarkan pada pengalaman masa lalu mereka. @arthapa dalam mengkonstruksi makna
berbeda-beda bergantung pada latar belakang péngetadan pengalaman mereka yang
bervariasi. Beberapa pembaca tidak memiliki latalakang pengetahuan yang cukup untuk
memahami teks, dan yang lainnya merasa gagal unarkanfaatkan pengetahuan yang telah
mereka miliki.

Prinsip 4 Tidak ada satu cara yang paling tepat untuk mengajar kan membaca

Beberapa metode pengajaran membaca lebih cocolbbbgrapa siswa dari pada siswa
lainnya. Sebagian siswa merupakan individu yangjaetiengan cara mereka sendiri. Beberapa
siswa merupakan pebelajar yang visual, beberapayaimerupakan pebelajar auditor dan yang
lainnya merupakan pembelajar yang kinestetik.

Guru harus membedakan pengajaran sesuai dengatutkabuwanak. Tentu saja, beberapa
metode akan tepat bagi beberapa guru. Guru menaerjpgmahaman mengenai variasi metode

sehingga mereka dapat menolong semua muridnya.



Prinsip 5 Belajar membaca mer upakan proses yang ber kelanjutan

Anak-anak belajar membaca dalam beberapa perioliwang panjang, memperoleh
kemampuan membaca lanjutan setelah mereka mengkesaampilan prasyarat. Bahkan
setelah mereka menguasai semua jenis membacanlatitembaca masih harus terus berlanjut.
Dengan tidak memandang seberapa tua usia atatagab@ama mereka telah meninggalkan
bangku sekolah, mereka tetap melanjutkan meningkdtemampuan membacanya.

Keterampilan membaca membutuhkan latihan yang-teerserus. Jika seseorang tidak
berlatih, maka kemampuan membacanya tidak berkegnisaleh karena itu, latihan membaca

perlu dikembangkan secara terus-menerus.

Prinsip 6 Siswa harus digjari pengenalan kata yang memungkinkan mereka dapat
mengenali pelafalan dan makna kata-kata sulit secaraindependen

Siswa tidak dapat mengingat semua kata yang mérata dalam teks. Oleh karena itu
mereka membutuhkan untuk mempelajari teknik-tekmkuk memahami kata-kata yang tidak
dikenal sehingga mereka dapat memahami isi bacaskipun tanpa bantuan guru, orang tau,

atau teman.

Prinsip 7 Guru harus mendiagnosis kemampuan membaca siswa dan menggunakan hasil

diagnosisi tersebut sebagai dasar untuk merencanakan pengajaran

Mengajari semua siswa dengan bahan ajar dan mgtode sama serta berharap dapat
menangani kesulitan siswa yang berbeda dalam wgtig bersamaan adalah hal yang perlu
dihindari. Setiap siswa mempunyai kesulitan yandpdea, sehingga penanganannya pun tidak
akan sama. Guru perlu mengecek kelemahan membswea dan kelebihannya. Selanjutnya

dapat menentukan kelompok siswa yang melakukanibgah dan yang tidak

Prinsip 8 M embaca dann keterampilan ber bahasa lainnya sangat ber kaitan

Membaca — interaksi antara pembaca dan bahasasadisdimana pembaca berusaha
untuk merekonstruksi pesan penulis — sangat bertfgamuerat dengan keterampilan berbahasa
lainnya (menyimak, berbicara, dan menulis). Hubungrat antara menulis dan membaca adalah
keduanya merupakan kemampuan berbahasa resept, lyartolak belakang dengan dua



keterampilan membaca ekspresif yaitu berbicarangamulis. Kemampuan menyimak yang baik

sangat penting dalam meningkatkan kemampuan membaca

Hubungan antara membaca dan menulis sangat lkeditakya merupakan proses yang
konstruktif. Pembaca harus mengkonstruksi pesaalikliteks yang tertulis, sementara itu
menulis merupakan kegiatan untuk menyampaikan @ mengekspresikan gagasan yang
disampaikan secara tertulis. Pesan yang disampaéweat tulisan, dikodekan oleh pembaca
melalui kegiatan membaca. Dengan demikian keemgigrdmpilan berbahasa tersebut saling
berkaitan.

Prinsip 9 Membaca merupakan bagian integral dari semua area isi pengajaran dalam
program pendidikan.

Guru harus mempertimbangkan hubungan antara mentggan mata pelajaran lain
dalam kurikulum sekolah dasar. Untuk memahami semmaeri pelajaran dibutuhkan
keterampilan membaca. Bahan ajar yang dikemband&km mata pelajaran lain menjadi area
isi dalam teks yang harus dibaca siswa. Dengan kilemimembaca menjadi bagian integral
dalam pembelajaran di sekolah dasar.

Prinsip 10 Siswa perlu untuk mengetahui mengapa membaca itu penting

Anak-anak yang tidak bisa melihat keuntungan yakgnadiperoleh dalam belajar
membaca tidak akan termotivasi untuk belajar membBelajar membaca memerlukan usaha,
dan siswa yang melihat nilai lebih membaca sebak@wvitas personal akan lebih cenderung
bekerja keras dalam membaca dari pada siswa ydalg mhelihat manfaat tersebut. Guru harus

menekankan kepada siswa tentang kebutuhan membacesa depan.

Prinsip 11 Kesenangan membaca harus dianggap sebagai hal yang penting

Membaca merupakan kegiatan yang bisa menghiburjudgn informatif. Guru harus
dapat membantu siswa menyadari fakta ini melalgidtan memberi contoh kegiatan membaca
yang dapat mereka amati. Guru dapat melakukan temgraembaca rekreatif seperti membaca
cerita atau puisi. Pemodelan seperti ini sangdineebagi siswa.



Prinsip 12 Kesiapan membaca harus dipertimbnagkan dalam semua level pembeajaran
Kesiapan membaca siswa tidak hanya dilihat saaggj@ran membaca dimulai, tetapi
selama proses pengajaran membaca berlangsung damrs@aua jenjang kelas. Hal ini dapat

dilakukan melalui kegiatan tanya jawab dengan siswa

Prinsp 13 Membaca harus digjarkan melalui cara yang menngarahkan siswa untuk

mengalami kesuksesan

Meminta siswa untuk belajar membaca dari bahan yniglu sulit bagi mereka
merupakan langkah menuju kegagalan yang sangat.b@sau harus memberi pengajaran
kepada siswa sesuai dengan level masing-masingpisesngan penempatan tingkatannya. Jika
siswa diberi tugas membaca yang mengarahkan meeeka kesuksesan, mereka akan dengan
percaya diri melaksanakan tugas-tugas membaca pangarah pada kesuksesan. Guru harus

menyesuaikan tingkat keterbacaan teks dengandémeljenjang kelas yang tepat.

Prinsip 14 Pentingnya dorongan untuk mengarahkan dan memantau diri dalam proses

membaca

Pembaca yang baik mengarahkan sendiri kegiatambaanya, membuat keputusan
untuk menentukan pendekatan yang tepat untuk memaisa teks, menetukan kecepatan
membacanya, dan menentukan tujuan membacanya. dMaremiliki kemampuan untuk
memutuskan kapan mereka menemukan kesulitan untekabmami isi teks dan dapat

mengambil langkah untuk meremisi kesulitan membgaan

Pada saat mengajarkan membaca, dengan tidak nmeaga#ahkan pendapat apa yang
dipakai atau pola pengajarn yang dipakai, prinsipsip di atas harus diaplikasikan.

Selain keempat belas prinsip yang dikemukakan 8unatas, terdapat 17 prinsip
pengajaran membaca yang dikemukakan Heilrkatujuh belas prinsip tersebut disusun dan
dikembangkan berdasarkan pandangan-pandangan qugjkopsikologi pendidikan, dan
perencanaan kurikulum. Juga disusun berdasarkainkagan pertumbuhan dan perkembangan

anak, serta psikologis klinisnya.Adapun ketujuhabgirinsip tesebut adalah sebagai berikut.

1) Membaca adalah proses bahasa: anak yang akaprbehembaca harus memahami

hubungan antara membaca dan bahasanya. Membatakdik&ebagai suatu proses karena



salah satu langkah yang esensial adalah dengasdghiag dilisankan. Siswa memfokuskan
membaca pada kata-kata tunggal dan huruf-hurufrdieéda kemudian membunyikannya.

2) Selama setiap periode pengajaran membaca, diswes membaca dan mendiskusikan
sesuatu yang dipahaminya. Siswa dapat memberilpsafeberkaitan dengan membacanya
melalui pengalaman siswa, dari kekuatan dan kemmdddahasa yang dibacanya. Misalnya
penggunaan kata-kata yang tidak tepat, menebakariaia.

3) Pengajaran akan membawa anak untuk memahamiaba®ambaca harus “berarti’. Prinsip
ini tidak mengimplikasikan bahwa sejumlah periodmgajaran tidak dapat memfokuskan
pada keterampilan yang terisolasi seperti huburbgenyi-bunyi huruf. Menurut prinsip ini,
membaca lebih dari sekedar sebagai proses mekaalsypun bukan termasuk membaca
kritis.

4) Perbedaan siswa harus jadi pertimbangan utan@mdaengajaran membaca. Dalam
mengajarkan membaca, guru harus memperhatikan daarapakan philosofi pendidikan.

5) Sepantasnya pengajaran membaca bergantung pegteosis pada setiap kelemahan dan
kebutuhan anak/siswa. Prinsip ini dapat diaplikasikntuk pengajaran kelas-kelas “khusus”
untuk pengajaran remedial membaca. Dalam banyalskdgagnosis ini sebaiknya dilakukan
guru sebelum muncul kebiasaan buruk/reaksi-reakes®nal yang tidak baik.

6) Diagnosis yang baik tidak akan berguna kecuddi dilaksanakan dalam rancangan. Untuk
mengetahui kelemahan-kelemahan membaca, gurumpetbkukan tes sehingga kelemahan-
kelemahan siswa dalam aktivitas membaca.

7) Beberapa teknik, latihan atau prosedur yangritiés@ mungkin lebih baik dikerjakan dengan
sejumlah siswa. Karena itu, guru membaca harus gugradkan pendekatan yang bervariasi.
Tidak ada metode yang paling tepat, bergantung/deskan dengan karakteristik siswa dan
didasarkan pada perbedaan-perbedaan individual gagndikan.

8) Pada awalnya proses belajar anak harus mencipékebebasan dalam mengidentifikasikan
kata-kata yang maknanya diketahui dan yang tidiedtanui anak. Pada awalnya dalam
membaca, siswa hanya membunyikan kata-kata.

9) Belajar membaca merupakan proses perkembanggmgajang dalam periode tahunan.
Ada dua premis yang mendukung prinsip ini yaitu :

1) Setiap aspek program pengajaran dihubungkan adentyjuan akhir untuk

menghasilkan pembaca yang efisien.



2) Sikap-sikap awal siswa dalam membaca pentingalmya membaca terlalu cepat)
10)Konsep kesiapan membaca seharusnya dibinaasbeatahap  untuk meningkatkan ke
seluruh tingkatan.
Kesiapan harus dimulai dari tingkat yang palingdae, walaupun sudah mencapai tingkat
lebih tinggi tetapi tetap harus mengacu/berpedopata yang permulaan. Permulaan yang
baik merupakan faktor penting dalam proses belagaapi permulaan yang baik bukan
jaminan untuk sukses, karena membaca adalah gredemmbangan yang terus-menerus.
11)Perhatian seharusnya ditekankan pada pencefakan pada penyembuhan.
Masalah-masalah membaca seharusnya sudah dikdidbteksi sejak awal dan dibenahi
sebelum mereka gagal. Hal itu untuk keefektifangpgaran.

12) Tak ada siswa yang harus dipaksa mencoba marpbaa saat dia merasa tidak mampu.
Prinsip ini dihubungkan dengan fakta bahwa anal«anempunyai tahap perkembangan dan
pertumbuhan berbeda. Pola perkembangan anak tetakjesn, baik perkembangan fisik,
sosial emosional dan intelektual. Suatu saat anekasa lebih pada satu pelajararan dan
merasa rendah atau kurang mampu pada yang laimtuHalingkin saja karena emosi, sosial
atau pertumbuhan pendidikannya terganggu.

13)Seorang anak mempunyai kemampuan untuk nai& [l membaca yang lebih tinggi,
seharusnya tidak dicegah. Pada tingkat menengahtiatggi mungkin ada di antara anak
yang berkemampuan lebih daripada pembaca ratdbi@sa saja). Atau mungkin dia juga
tidak tertarik atau tidak merasa perlu materi teuseAnak seperti ini seharusnya dibina dan
didorong untuk mengubah perilakunya dan diberi kaban memilih sendiri.

14)Belajar membaca merupakan proses yang rumika(pmtuk memberikan variasi-variasi
tekanan). Ini berkaitan dengan anggapan bahwa nembarupakan fungsi bahasa yang di
dalamnya telah dimanipulasikan simbol-simbol mateiProses simbolik itu peka terhadap
banyak penekanan, sedangkan bahasa paling pekaakarengindikasikan individu atau
emosional pemakainya.

15)Belajar tidak harus di dalam kelas, jika siswangalami problem-problem emosional yang
cukup serius. Di samping problem-problem emosiogahgguan-gangguan bersifat fisis
seperti radang tenggorokan, gigi bengkak, cacat, kidin sebagainya mengarahkan guru
untuk mengajar tidak harus di dalam kelas. Nargang lebih ditekankan bahwa kesehatan
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emosional seperti kesungguhan dapat dijadikan dasanting untuk pembentukan

kemampuan membaca.

16) Pengajaran membaca harus dapat dipikirkan baake dengan penataan, sistematika,
pertumbuhan dan penghasilan aktivitas.
Premis yang diyakini keampuhannya adalah bahwgkuingan kelas merupakan bagian
integral dari pengajaran.

17)Pengadopsian bahan pengajaran tertentu memgeakayang tidak dapat dihindarkan (ia
akan berdampak dan berpengaruh pada filosofi paragagekolah).

Prinsip-prinsip dalam pengajaran membaca di pealsl diketahui dan dipahami, karena
hal itu diperlukan untuk mendapatkan hasil memhaesy maksimal. Terutama untuk guru

dalam menerapkan pengajaran membaca.

LATIHAN

Anda telah mengetahui dan memahami prinsip-prim@pgajaran membaca baik yang
dikemukakan Burns maupun Heilman. Sebagai latilc@ba jelaskan apakah prinsip-prinsip
tersebut mempengaruhi program pengajaran membacpayan Anda laksanakan? Bagaimana
bentuk realisasi dari penerapan prinsip-prinsigdieut dalam pengajaran membaca yang Anda

laksanakan?

RANGKUMAN
Kegiatan membaca terdiri atas dua bagian utamifl ysoses membaca dan hasil
membaca. Dalam proses membaca terdapat delapakn gspg harus dipahami siswa sebagai
pembaca sehingga terjadi interaksi dengan teksasdxmk dan siswa memahami isi bacaan.
Untuk dapat merencanakan dan melaksanakan pengajaembaca secara baik, guru

diharapkan memahami dan menerapkan prinsip-prpeigajaran membaca.

TESFORMATIF 1
Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggdipg tepat !
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. Membaca merupakardécoding a graphic representatif of language inteamnd atau
menguraikan kode-kode grafis yang mewakili bahasad&lam arti tertentu merupakan
pengertian membaca secara:

A. Umum C. Dangkal

B. Kritis D. Khusus

. Anak yang akan belajar membaca harus memahamingan antara membaca dan
bahasanya karena membaca merupakan:

A. Proses yang langkah-langkahnya teratur C. Brgaeg berubah-ubah

B. Proses yang statis D. Tidak ada proses

. Dalam pengajaran membaca siswa harus membacamggaiskusikan sesuatu yang
dipahaminya. Tujuannya adalah:

A. Agar siswa suka membaca C. Agar siswa bisa meatepat

B. Agar siswa memahami bacaan D. Agar siswa mérgea membaca

. Pengajaran membaca yang tepat adalah:

A. Terisolasi dengan kegiatan menulis

B. Terisolasi dengan kegiatan menyimak

C. Terintegrasi hanya dengan masalah tata bahasa

D. Terintegrasi dengan empat keterampilan berlzattas tata bahasa

. Dalam pengajaran membaca perbedaan siswa hamjsdn pertimbangan utama. Prinsip
tersebut berdasarkan:

A. Psikologi pendidikan C. Psikologi khusus

B. Psikologi umum D. Psikologi netral

. Untuk mengetahui kelemahan siswa dalam pengapeanbaca, guru perlu mengadakan:
A. Tes C. Metode yang bervariasi
B. Remedial D. Tehnik yang diulang terus menerus

. Siswa tidak boleh dipaksa melakukan aktivit@sninaca di saat dia tidak mampu. Prinsip ini
berdasarkan kepada:

A. Pola perkembangan anak seragam

B. Perkembangan fisik dan emosi seragam

C. Tahap perkembangan dan pertumbuhan anak berbeda

D. Tidak semua anak mampu membaca

. Siswa yang mempunyai kemampuan membaca yargtleboi, seharusnya:
A. Di bina dan di dorong

B. Di stop untuk disamakan kemampuannya dengaagsan

C. Diberikan tes terlebih dahulu

D. Diremedial
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9. Agar mencapai hasil yang maksimal, kegiatan namalseharusnya dilaksanakan:
A. Di dalam kelas
B. Dengan mengatasi gangguan fisik
C. Dengan mengabaikan problem emosional
D. Dengan menekankan kesehatan emosional dandgsusmn

10. Pengajaran membaca berhubungan dengan:
A. Penataan lingkungan kelas
B. Sistematika pembelajaran
C. Evaluasi/hasil dari kegiatan
D. Semuanya benar

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawabanFbematif 1 yang ada pada bagian
belakang bahan belajar mandiri ini. Hitunglah jammalAnda yang benar, kemudian gunakan
rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat pengaasanda terhadap materi Kegiatan Belajar
1.

Rumus:
Jumlah Jawaban Anda yang benar
Tingkat Penguasaan = 100 %
10

Arti Tingkat Penguasaan :

90 % - 100 % = Baik Sekali
80% -89 % = Baik
70%-79 % = Cukup
<69 % = Kurang

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % k& atala dapat meneruskan dengan
Kegiatan Belajar 2Bagus! Akan tetapi apabila tingkat penguasaan Anda naidiawah 80 %,
Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 1, teruthaggan yang belum anda kuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 2

KESIAPAN MEMBACA PERMULAAN

A. Konsep Kesiapan Membaca

Periodeprereadingsangat panjang mulai dari lahir sampai saat secaaa§ diajarkan

untk mengenali dan membaca kata-kata. Selama geinod anak belajar untuk memahami dan
mengucapkan kata-kata, mengikuti arah cerita, mijgpedan menginterpretasi gambar, dan
sebagainya. Minat dan kemampuan membaca siswa turebcara bertahap dampai anak
mencapai tahap kesiapan untuk membaca pada awhkfsaran.

Konsep modern berpendapat bahwa kesiapan terd#riberbagai faktor, tidak hanya faktor
fisik dan kematangan saja, tetapi faktor tingkatge#ahuan. Kesiapan dalam membaca berfokus
pada kesiapan membaca awal meskipun pada dasaesigp&n sangatlah penting di semua
tingkatan. Mengembangkan kesiapan membaca pads gefijang merupakan tugas penting
guru.

Konsep umum “kesiapan “adalah beberapa hal yangslthupayakan dan dikuasai sebelum
hal lain ditangani. Belajar membaca sebagai suagiakan juga melibatkan penguasaan
keterampilan tertentu. Secara umum konsep kesiapambaca diterima sekalipun persepsi
tentang kesiapan membaca berbeda-beda dan mekragdBan pandangan tersebut terutama
disebabkan kerumitan membaca itu sendiri.

Terlepas dari interprestasi yang berbeda mengesépan membaca, yang perlu dipikirkan
adalah bagaimana agar anak-anak mencapai pogisit@anbaca jika mereka ternyata tidak
menunjukkan kesiapan membaca.Pertanyaan yang d#gakan adalah, “Aspek membaca
apakah yang siap pada anak ini ?” bukan, “Apakatk am siap memulai belajar keterampilan
pengenalan kata ?” Secara luas, kesiapan memb&aa hanya masalah untuk suatu usia atau
tingkat kelas, namun untuk semua usia dan tingkat

Ada sejumlah keterampilan yang menjadi prasyaratkupengajaran membaca formal.
Prasyarat yang dimaksud meliputi :pengalaman d@sakembangan kognitif, perkebmangan
bahasa, kesadaran metalinguistik, minat dan sikaskriminasi visual dan auditori, serta
kemampuan orientasi arahan.

B. Menilai Kesiapan

Prosedur untuk menilai kemampuan kesiapan memb=re@dm mulai dari observasi guru
sampai penggunaan tes standar. Pengalaman menamjbldhiwa guru yang berpengalaman
sering mengembangkan kepekaan dan kemampuan daérgidentifikasi anak-anak yang
bergerak ke dalam pengajaran membaca formal. &lekésiapan membaca siswa dapat
dilakukan dengan beberapa cara di antaranya benikut
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Penilaian I nfor mal

Para guru sering menyatakan bahwa anak-anak tephnmeembaca dengan bekerja bersama
mereka dan secara sistematis meneliti pola tindeth dan prestasinya. Simpulan dibuat
berdasarkan apa yang lebih tampak sebagai polanDkéitan ini observasi merupakan cara
yang dilengkapi daftar pemeriksaan dan catatandamek

Mengamati Pengalaman Dasar

Pengalaman dasar dapat diamati dengan melihat megpak pada bacaan-bacaan yang
dibagikan, pada aktivitas permainan bebas, damitdgibahasa tutur.

Mengamati Perkembangan Kognitif

Guru dapat mencatat aktivitas anak-anak dalam peamauntuk menentukan kemampuan
mereka dalam merepresentasikan objek yang tak dadgan objek lain.

Mengamati Perkembangan Bahasa

Dengan masuknya ke sekolah, anak-anak telah mergghkdn kemampuan bahasa baik
kemampuan reseptif maupun kemampuan produktif. Aktapi, guru seharusnya memberikan
perhatian untuk mengamati kelemahan dan kekuatanas&emampuan.

Mengamati Arah dan Orientasi

Orientasi bisa diamati ketika seorang anak mengamnalan huruf, susunan kata, penggunaan
papan tulis dan kemampuan berpindah.

Menéliti Minat dan Sikap

Minat seorang anak dalam membaca dapat diperkiral@mgan mengajukan pertanyaan
mengenai identifikasi kata, meneliti minat anakulinhembaca majalah dan buku.

Diskriminasi Auditori
Penilaian dapat dilakukan melalui permainan diskrasi auditori yang bisa membuat anak-anak
merespon dengan sinyal yang sudah ditentukan.

Diskriminasi Visual
Diskriminasi visual dapat diamati dengan menyurumaksanak melakukan kegiatan
mengidentifikasi huruf yang sama, menemukan kata,rdenandai huruf

Catatan Anekdot

Catatan anekdot dapat menunjukkan kekuatan dambbkn suatu bidang. Teknik ini bisa
digunakan untuk observasi yang didaftar sebelum@ggatan tersebut dapat berupa buku harian
(diary) karena tingkah laku seharusnya diteliti selanta gariode.

Menggunakan Cheklist

Observasi dapat dilengkapi daftar cek yang digumakauk pengajaran membaca tetapi bisa
juga dilengkapi untuk kemampuan yang lain.
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Tes Standar

Beberapa tes standar yang diterbitkan meliputi ssuifes untuk mengukur prestasi dalam
kemampuan seperti diskriminasi visual huruf damkaliskriminasi auditori bunyi awal dan
akhir. Sedangkan yang lain meliputi pengukuran reegdr, pemahaman, arahan, koordinasi
visual-motorik, dan kemampuan memahami bahasa. IBamntara tes kesiapan yang umum
dipakai adalah:

Tes membaca Cates-Macginitie : Keterampilan Kesidydambaca, Kelas TK.
Tes kesiapan Metropolitan , Kelas |
Analisis Kesiapan Membaca Murphy-Durrel, Kelas |.

Ketika menggunakan tes standar, para guru sehauseyperhatikan apakah tes berguna
sebagai alat penilaian. Serangkaian pertanyaant dd@gukan untuk menguji tingkat
keterpercayaan hasil tes. Misalnya tentang pendamsampel dari populasi yang heterogen dan
tidak memadai. Beberapa kemampuan penting sepeattrrg perhatian, model belajar kognitif,
dan latar belakang pengalaman dihilangkan dari agssistandar.

Tujuan utama tes kesiapan standar adalah mempredeksungkinan keberhasilan dalam

membaca permulaan. Akan tetapi riset menunjukkdmvaaes tersebut “bukan peramal yang
sangat baik”. Karlin (1980:171) melaporkan bahwaegtié independen melaporkan bahwa

rentang korelasi antara 0,30 sampai 0,75 dan sabagisar antara 0,40 dan 0,60. Hal ini berarti
bahwa hanya 40 — 60 dari 100 merupakan tes pesanglbaik.

Kesulitannya adalah dimana didapat tes standar paikg Karenanya perlu diupayakan upaya-
upaya seperti : menyeleksi tes, menggunakannyayaebalikator kebutuhan, catatlah sub tes
yang baik, dan yang kurang baik.

C. Program Pengajaran M embaca Per mulaan

Materi pengajaran bisa merupakan sebagai ancamgin kbeatifitas guru. Guru dapat
menjadi terlalu tergantung atau didominasi olehematlika seseorang berangkat dari premis
bahwa pengajaran yang jelek itu adalah merek dagekglah kita, maka materi contoh dari
gurulah yang tampaknya diinginkan. Di lain pihalkalsesorang percaya bahwa para pengajar
merupakan variabel yang penting di dalam situasajére di kelas, maka orang mungkin
mengharapkan guru tersebut menjadi sumber utanoa diatam strategi mengajar.

Kini jelaslah bahwa para guru tidaklah dapat ddragesnya tidak mengembangkan semua
bahan yang mereka perlukan di dalam mengajar memlsstain itu juga jelas bahwa materi
yang diduga keras sama-sama berguna bagi semudesingitta tidaklah demikian. Pembelajar
yang berbeda memerlukan pengajaran yang berbeda pul

Berikut akan dibahas materi-materi yang dipersiapkduar sekolah tetapi didesain secara
khusus untuk mengajar membaca di sekolah-sekoktiapSperangkat materi mewakili suatu
filsafat pengajaran. Materi yang berbeda akan nikirbiéberapa tujuan pengajaran yang bersifat
umum dan beberapa premis filsafat dan tujuan pargajyang bersifat umum dan beberapa
premis filsafat dan tujuan pengajaran yang membadakereka dari pendekatan lain. Mungkin
salah satu perbedaan utama antara materi yangligerakan bisa ditemukan dalam derajat
penekanan yang ditempatkan dalam mengajar ketdearf@terampilan khusus.
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Pendekatan Buku Bacaan Basal

Sudah lama seri buku bacaan basal ini dipergundk&elas-kelas dasar untuk mengajar
membaca. Namun telah muncul sejumlah kritik bahwa :

Bahan ini membosankan, tak bermutu, dan terégatitif

Bahasa yang dipergunakan sedikit menyimpangkdgtinaan bahasa anak

Bahan ceritanya seringkali kekurangan manfastasa

Pada kelas satu terlalu kurang penenkanannya padgajaran tentang hubungan antara
bunyi dan huruf.

Isinya hampir selalu berkaitan dengan karakter mhsiden yang berasal dari strata kelas
menengah, dan dari kelompok minoritas secara grekibaikan.

Dengan adanya kritik tersebut penerbit dan pengatatah mengadakan perubahan-
perubahan yang dirasa perlu untuk meningkatkan méderi itu. Namun ada kritik lain yang
kenyataannya tidak ditujukan pada materi basalaimiehn pada kesalahan pemakaian materi
tersebut. Misalnya ketika mempergunakan basal guru

1. Menyuruh sekelompok siswa membaca ‘round ropada setiap cerita yang mereka baca.
Setiap anak disuruh memfokuskan perhatiannya pads yang sama pada saat tertentu.

2. Mengambil jalan tanpa perkecualian pada tigarkpbk dalam kelas itu, dan kelompok
tersebut tetap statis sepanjang tahun.

3. Tidak membuat ketentuan akan perbedaan-perbeddeadual diluar pola tiga kelompok
ini.

4. Bertahan pada pembaca yang lebih lancar hanyek umateri biasa saja, dengan
memaksanya bergerak pada langkah yang beradaifzawiadh kapasitasnya.

5. Melarang anak-anak memilih dan membaca bukuykaig dia sukai.

Itulah tadi uraian singkat tentang kritik terhagemdekatan buku bacaan basal. Berikut ini
akan diuraikan tentang materi yang biasanya ditemugada seri membaca basal. Materi
tersebut disusun untuk sejajar dengan sistem keVat dan kisaran kesulitan bahan tersebut dari
buku kesiapan tipe kerja (berisi gambar, bentuktdegeometri, dan latihan penjodohan huruf)
sampai antologi yang agak banyak untuk level kielggh dan delapan.

PwnhE

o

Buku-buku Kesiapan

Pada level kesiapan bukunya berisi gambar, ataangkaian gambar, yang berisi kisah
yang berpusat pada anak. Dari gambar tersebut, dgamuanak mengembangkan suatu cerita.
Semakin terampil guru dalam memberikan latar belgkalan melibatkan siswa untuk
berpartisipasi dan melakukan interprestasi, makaggenaan material itu semakin berhasil.
Buku-buku kesiapan lainnya memerintahkan siswa kuntegidentifikasi dan menandai kata,
huruf, atau obyek yang mirip, untuk memudahkan emkangan visual anak. Untuk
memperkuat pembedaan auditory, anak diminta mentjikasi dua gambar di dalam suatu
kelompok yang kata-kata penamaannya ‘rima. Dengangidentifikasi pasangan-pasangan
gambar lainnya yang mulai dengan bunyi yang saraa atlemberi praktek di dalam pembedaan
bunyi awal.

Preprimer

Buku-buku kesiapan diikuti oleh serangkaian tigauaempat preprimer yang mana
karakternya sama dengan yang dijumpai dan dipabgi@an anak dalam buku-buku kesiapan
itu. Preprimer tersebut memperkenalkan anak kepada-kata cetak bersama-sama dengan
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gambar. Beberapa halaman pertama memiliki kata-kategal yang berupa ‘kata-kata
penamaan’ (naming words) bersama-sama dengan g#onbar

Banyak materi basal yang dicoraki oleh kontrol kkata yang agak kaku. Kontrol ini tidak
melibatkan kata-kata mana yang diperkenalkan, naagaknya tingkat perkenalannya tersebut.
Selain itu karena cerita pada preprimer pertamaatoya terbatas pada dua dosen kata yang
berbeda, cerita itu kekurangan kegunaan sastraa rpaka kritikus mengatakan materi ini
membosankan, tak bermutu, tak tersusun, dan ofkegys#fda mata dan telinga.

Primers

Primer merupakan buku hardback pertama dalam tserDia dengan cermat membangun
cerita dari apa yang telah terjadi sebelumnya, @emgempergunakan karakter yang sama yang
telah dikenal anak dan mengulang kembali kata-katey telah mereka dijumpai. Selanjutnya,
diperkenalkan 100 sampai 150 kata-kata baru.

Pembaca Pertama

Beberapa seri berisi pembaca pertama tunggalnylaimemiliki dua (level I-1 dan level I-
2). Seri yang berbeda juga berbeda dalam hal bktsa kata yang diperkenalkannya, namun
kisarannya untuk kelas pertama ialah antara 35@@@rkata.
Pembaca yang Digradasikan

Setiap level kelas berikutnya memperkenalkan satu labih buku membaca basal. Banyak
seri menyediakan dua buku pada setiap level kkéhja sampai keempat, dan satu buku pada
kelas lima atau lebih. Buku-buku tersebut biasatitendai dengan nomor kelas plus tulisan di
bawah garis yang menunjukkan paruh tahun pertaawakadua.
Buku Kerja

Tersedia buku kerja yang paralel dengan setiad [@eprimer, primer, pembaca pertama,
2-1, dsb). Buku kerja tersebut mewakili materi yalgusun sebagai latihan mengajar, latihan

tersebut biasanya didesain sedemikian rupa sehsajgaonsep atau keterampilan berhubungan
dengan yang ada pada setiap halaman. Latihan t¢émselinperkuat pengajaran keterampilan.

Materi-materi Pelengkap

Sudah menjadi semakin umum semua level kelas setbaca dasar disertai beberapa buku
pelengkap yang dipergunakan berkaitan dengan aeg gligradasikan secara reguler. Ada buku
tambahan yang lebih sulit maupun yang lebih mudai skri yang digradasikan secara ajeg.
Sekarang ada materi-materi pelengkap yang melpagan dinding yang berukuran besar atau
bagan buku spiral yang benar-benar duplikat daatuspremier. Dan juga tersedia filmstrip
khusus dipergunakan dengan seri pembaca dasar.

Buku Pedoman Guru

Setiap level membaca misalnya untuk tingkatan pregr primer, begitu pula setiap level
berikutnya disertai dengan buku pedoman yang bengang penggunaan secara efektif materi
itu.
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Mempergunakan Seri Buku Bacaan Basal

Tujuannya disini ialah membahas hal-hal berkaitangdn kerangka kerja program basal
seperti yang didesain untuk tahun pertama penggjarddapun keuntungan utama
mempergunakan seri yang baik adalah :

1. Seri buku bacaan yang baik oleh penggunaan gatabsarya seni yang baik.

2. Jumlah buku-buku pertama yang dipergunakan liarkdengan karakter yang sama, dengan
tujuan memberi anak-anak rasa keberkenalan dengéarirtu dan menambah kepercayaan
diri mereka dalam membaca.

3. Buku-buku tersebut digradasikan dengan tujuatukurmemberikan pengajaran yang
sistematis dari level pra-kesiapan sampai kelaasrddas.

4. Materi yang digradasikan tersebut memberikarksitglitas jkepada guru terhadap
perbedaan-perbedaanindividu dan terhadap penangamak-anak yang dikelompokkan
sesuai dengan keterampilan membaca yang telahadlicap

5. Setiap level atau buku disertai buku pedoman gang baik. Hal ini untuk memberi saran-
saran untuk program pengajaran langkah-per langkah.

6. Jika dipergunakan dengan benar, seri pemba@a tesebut berkaitan dengan semua fase
program membaca, menjaga tidak sampai terjadi per@ek yang terlalu berlebihan pada
beberapa aspek dan mengabaikan yang lainnya.

7. Diperkenalkan keterampilan baru dengan urutaug yagis

8. Diberikan tinjauan dengan prosedur yang dip&irklengan baik.

9. Kosa katanya dikontrol dengan cermat untuk mieigi frustasi pada membaca permulaan.

10. Penggunaan materi yang telah dipersiapkan saregayhemat waktu guru.

Program yang diseimbangkan dengan baik

Memberikan suatu program yang diseimbangkan debg#aadalah sifat yang baik seri
basal, terutama dalam tahap membaca permulaardilBragkapi dengan membaca dalam hati
(silen reading dan membaca bersuarardl reading dan melalui kerja individu, guru dapat
memberikan variasi penekanan untuk anak yang bafbeda. Dalam periode kesiapan, anak-
telah mempergunakan buku pra membgm&réading book yang memuat sejumlah gambar.
Melalui gambar-gambar tersebut, anak diperkenafiaoha karakter yang akan mereka jumpai
lagi dalam premier, primer, dan pembaca pertambeBga halaman pertama premier mungkin
hanya berupa gambar, namun segera diperkenalkatk&tt. Dalam gambar tersebut disebutkan
beberapa kata yang diulang-ulang. Pengulangan kedapada membaca permulaan dapat
menghilangkan selera membaca anak. Untuk itu gamustah membimbing anak ke dalam
bangunan imaginasi akan ide-ide dan cerita-cerita.

Pemahaman dan makna ditekankan saat anak mendiith yang terbaik untuk paragraf
atau cerita pendek atau saat mereka mengintai kiearbtan peristiwa. Konsep tentang waktu,
jumlah, ukuran dan arah dikembangkan melalui kagigang memerlukan anak mengikuti ide,
menanggapi hubungan, mengambil pikiran utama, damgantisipasi peristiwa. Latihan
pembedaan auditory diberikan dalam bentuk latirEarepmaan dan penekanan pada bunyi awal.
Koordinasi motor akan otot-otot kecil dikembangkiengan latihan seperti pelacakan, bentuk-
bentuk outline berwarna, menggambar garis hubuteyakata-kata yang sesuai dan menyalin
kata-kata dari suatu model.

Salah satu keuntungan terbesar dalam menggunakayasg baik ialah tersedianya buku
petunjuk guru yang baik. Buku petunjuk ini dibud¢lo orang yang sangat ahli, dan berisi
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kaidah-kaidah pembelajaran bunyi, teknik-teknik ddmj perencanaan pengajaran yang terinci,
dan alasan-alasan penggunaan pendekatan tertentu.

Penggunaan Buku Kerja

Seperti yang telah disebutkan tadi, buku kerja pekan salah satu buku pelengkap yang
penting dari seri pembaca basal. Memang diperdabat&ntang penggunaan buku kerja ini,
namun dengan adanya macam bimbingan yang baik gpditak siswa akan dapat
mengembangkan kepercayaan diri dan ketergantungda kebiasaan kerja. Selain itu buku
kerja yang dipergunakan dengan benar akan menmllki pendidikan yang sangat tinggi.
Karena banyaknya keterampilan yang dilatihkan mébdtdan tersebut dapat memberikan
praktek yang bermakna untuk menguasai keteramgéggrampilan yang penting. Buku kerja
juga dapat berfungsi sebagai instrumen diagndetilena akan mengidentifikasi anak-anak yang
tidak memahami langkah khusus dalam proses membaca.

Hemat Waktu

Faktor utama meluasnya penggunaan seri basalkataha menghemat waktu guru. Hal ini
sangat erat kaitannya dengan masalah program manylaag seimbang tadi. Tidak ada guru
yang memiliki waktu untuk mengadakan perencanaary y@ermat yang direfleksikan dalam
total program seri basal yang baik. Bila seoranw goemiliki materi yang siap untuk mengajar
dan melatih setiap segi membaca, dia akan memwlikktu yang lebih banyak untuk
mempersiapkan latihan-latihan pelengkap bila digairh.

M enangani Perbedaan-perbedaan Individu

Karena suatu seri basal meliputi banyak level kasark maka guru yang paham akan
siswanya akan bisa mengambil keuntungan dalam nmegopekan materi tersebut. Pembaca
yang fasih dapat menyelesaikan materi level kegayh lebih cepat daripada anak-anak lain.
Pembaca macam ini kemudian didorong untuk membaka-buku pelengkap. Pembaca yang
tidak lancar jangan diharapkan membaca buku tambtgraebut setelah sebulan atau setahun.
Ada materi basal lainnya. Pembaca yang kurang #Maih berhasil mempergunakan materi
yang digradasi daripada buku-buku yang mereflekskamtrol kosa kata.

Kemampuan Berbahasa

Membaca merupakan bagian terpadu dari kemampudralmsa. Membaca sangat bersandar
pada kemampuan berbahasa. Pendekatan pengalamiaahdssxr dapat digunakan dalam

pengajaran membaca. Menurut pendekatan ini, pengalakekuatan konseptual dan linguistik

yang dibawa anak ke sekolah harus digunakan speatdn.

Kemampuan mendengar, berbicara, menulis dan kesadanetalingnistik merupakan
kemampuan berbahasa yang penting bagi keberhasildndalam membaca. Kemampuan yang
lain, seperti : kemampuan tentang huruf, diskrimsiireuditori dan visual, orientasi kiri kanan,
dan minat dalam membaca acapkali digabungkan dekegiapan untuk pengajaran membaca
formal.
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Tinjauan

Di dalam seri basal diberikan tinjauan yang sistisngAnak-anak tidak mempelajari kata-
kata yang kelihatan (sight words), bunyi huruf, @adan awal, akhiran infleksi, dsb, sebagai
akibat dari satu atau dua pengalaman. Pengenalark&ta baru dikontrol dengan cermat, dan
segera setelah diperkenalkannya satu kata, katebtgrakan diulang-ulang. Pada buku kerjanya
dilengkapi dengan tes yang khusus didesain untukgymesaan anak terhadap semua
keterampilan yang sudah diperkenalkan sebelumnya.

Guru dapat bergantung pada materi-materi seri Ipaggtam dan masih mengajar membaca
melalui penggunaan bulletin, obyek yang diberi lagambar, tabel pengalamaexperience
charf), puisi dan cerita. Pengalaman membaca ini tidakizersifat insidentii namun
direncanakan dengan sengaja.

Seperti yang dinyatakan sebelumnya, seri pembasal b@encoba memberikan program
pengajaran untuk keseluruhan periode “ belajar naeaib Akhir-akhir ini tersedia banyak
materi lain yang sebagian besar memiliki kisargoatu yang lebih sempit. Secara umum,
materi-materi tersebut menekankan satu segi khpsugajarannya dan memfokuskan pada satu
tahap perkembangan yang disebut mambaca permulegimijing readiny

Materi Pengajaran dan Filsafat Pengajaran

Materi yang tersedia untuk pengajaran membaca aeetfleksikan filsafat yang berbeda-
beda yang dalam ukuran yang besar menentukangstyzagajaran awal. Perbedaan utama
dalam materinya dapat dilacak pada cara perlaleraadap persoalan pedagogis berikut :

Cara pengontrolan kosa kata dalam membaca awal

Jumlah fonik (hubungan bunyi — huruf) yang diega

Penekanan pada makna dalam pengajaran permulaan

Derajad integrasi berbagai segi total program Isahasa, terutama penekanan pada menulis
(writing).

Penggunaan sementara pengejaan kembap€lling atau modifikasi alpabet.

“Isi” materi (ditentukan oleh keputusan sebelyenberkaitan dengan item no.1, 2, 3, diatas).

PN

2

Dalam bahasan berikut akan diketengahkan tentatlg (Alpabet untuk mengajar

Permulaan)
I/t/a
(Alpabet untuk Mengajar Permulaan)

Penemu ortografik baru yang terdiri dari 42 karaeldgpabet yaitu Sir James Pitman.
Alpabet ini memasukkan Q dan X dan menambahkanat8kter baru pada alpabet bahasa
Inggris tradisional. Materi yang dicetak dalam &aka mengajar ‘permulaan’ (i/t/a) ini
dipergunakan secara experimental pada sekolahateKaggris tertentu mulai tahun 1980.
Adapun tujuan di belakang pengembangan sistem raftegni ialah untuk memperbolehkan
suatu karakter khusus untuk mewakili satu bunyidahinggris atau fonem.

Pokok-pokok Persoalan

Ada beberapa permasalahan berkaitan dengan i/datera lain :

1. Transfer kepada tulisan bahasa Inggris tradasid?ertanyaan yang sering muncul berkaitan
dengan pendekatan ini pada membaca permulaanapkatyang dikerjakan oleh pembaca
ketika dia menstransfer dari hubungan satu per batwyi-huruf yang ditemukan dalam
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materi i/t/a dan menemui representasi (ejaan) grgding seringkali tidak konsisten. Ada
yang mengatakan ‘tidak ada permasalahan dengasfdranHal ini berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan di Inggris.

Jumlah pengajaran fonik yang dilibatkan daldrfa.iDari eksperimen yang ada menunjukkan
bahwa pengajaran yang ditekankan pada fonik paaldagr satu (kelas satu) menunjukkan
efek yang bermanfaat pada pengajaran membaca.

Penekanan pada menulis anak dalam programDidlam program pengajaran i/t/a, terdapat
penekanan pada menulis anak dengan mempergunakdnol sit/a itu. Integrasi antara
menulis dan membaca menurut hipotesa yang ada gkatkan pembelajaran proses
membaca.

Pengejaan kembali (respelling) kata-kata Bahaggris yang dieja secara tidak teratur.
Dalam materi i/t/s, terdapat derajad kecocokan ytmggi antara ejaan dalam i/t/a dan
otografi tradisional. Masalah dalam belajar membaeanulaan tidak berasal dari alpabet
tradisional melainkan dari ejaan kata-kata. Denfi&n pengejaan kembali menjadi logis dan
anak dapat membaca kata yang tidak ajeg dengdnriaimah.

Hasil-hasil pengajaran i/t/a. Dari kajian yandaaternyata gagal untuk menunjukkan
keunggulan yang signifikan dalam prestasi membae&.aPara peneliti tersebut antara lain
Fry yang mengkaji prestasi membaca oral dan mentelea hati anak kelas satu, Tannyzer
dan Alpert yang membandingkan kemujaraban i/tlagigam basal Lippinocott, dan program
basal Foresman Scoot dalam prestasi membaca anakesHdan Nementh yang
membandingkan empat pendekatan pengajaran i/tfa,basal Lippinocoot, basal Scott
Foresman, plus penggunaan Phonic dan Word Powedradah Scott Foresman sendiri.

Materi membaca yang diprogram

Materi membaca yang diprogram ini memiliki dua kgate yaitu : 1. materi yag tujuannya

untuk mengajarkan fakta-fakta dan pemahaman deaéah satu dari banyak bidang subyek, dan
2) materi yang tujuan utamanya untuk mengajarkgaib@ana membaca.

Banyak tersedia materi seperti itu, yang diantaaangng cukup representatif ialah

Programmed Reading (Webster Division, McGraw-HitloB Company). Sebelum mulai belajar
dengan materi yang diprogram ini, anak harus sudeahguasai sejumlah keterampilan fonik

berikut :

1. Nama-nama huruf alpabet (huruf besar dan kecil)

2. Bagaiman mencetak semua huruf besar dan kesziet

3. Huruf-huruf itu singkatan dari bunyi

4. Bunyi-bunyi apa yang berhubungan dengan huruffhua, f, m, n, p, t, th, dan | yang
dipergunakan sebagai titik pemberangkatan bagi peanterprogram itu.

5. Huruf-huruf itu dibaca dari kiri ke kanan

6. Kelompok huruf-huruf itu membentuk kata-kata

7. Kata-kata Yes dan No dengan cara memandangyeam membedakan kata ant dan man,
dan bagaimana membaca kalimat | am an ant daral issamn, dsb.

8. Keterampilan yang diajarkan dalam tahap pertdmabut programmed prereading, yang

menggambarkan saturasi analisa fonik awal dalam baean permulaan. Dan salah satu
kekuatan membaca terprohgram ini ialah memungkimg@ipengajaran individualisasi.
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Kata-kata dalam War na

Sistem mengajarkan membaca permulaan ini dikemlzengleh Caled Gattegno.
Pengajaran awalnya melibatkan penggunaan stimslialiyang memberikan dua clue visual
yaitu (1) konfigurasi huruf tradisional, (2) warn@idalam pendekatan ini dipergunakan 39
warna dimana setiap warna menggambarkan suatu logemgn dalam bahasa Inggris. Huruf
atau kombinasi huruf yang menggambarkan suatu rujeedentu akan digambarkan sebagai
suatu stimulus dalam warna khusu yang diberikara fachyi ujaran itu. Misalnya bunyi vokal
panjang A digambarkan oleh kombinasi : a - ble-elgey, aigh — straight, dsb. Setiap keompok
kata yang dicetak miring tersebut adalah warna biru

Adapun pengajaran yang sebenarnya dalam kode vi@rredah dengan mempergunakan
peta/gambar dinding yangbesar. Dua puluh satu gadibéding berisi kata-kata, dan delapan
gambar kode fonik berisi huruf-huruf dan kombinasiuf. Berikut ini beberapa fakta penting
berkaitan dengan kata-kata dalam warna :

1. Pendekatan ini memberi penekanan pada pengdgari&n

2. Pada saat pelajaran menulis, dari riset yangpadambahan warna pada bentuk kata-kata
tidak memiliki efek positif terhadap pembelajaran.

3. Penggunaan 39 warna dapat membuat proses pgandreleukup membingungkan.

4. Sulit membenarkan penekanan pada huruf berwareagingat anak tidak akan pernah
membaca materi (tulisan) berwarna.

5. Anak yang belajar dengan menggantungkan padavemea tidak dapat membaca diluar
kelas.

Pendekatan Pengejaan Reguler Linguistik

Pada terbitan bulan April dan Mei 1942 The ElemsntBnglish Review, Leonard
Bloomfield mengutarakan suatau pendekatan untukygaran membaca permulaan. Pada
intinya, Bloomfield menyatakan suatu kontrol kosatak yang sangat cermat dimana usaha
pertama anak untuk membaca terbatas pada ‘katadentgan pengejaan yang reguler’.
Pengejaan yang reguler adalah kata-kata dimanapsgtafen (huruf tertulis) mewakili satu
bunyi yang paling sering berkaitan dengan huruf dadi kata-kata cat dan hum menikmati
pengejaan yang reguler, sementara cent dan contehadaguler (c dalam cent mewakili s : o
dalam kode mewakili bunyi pendek u)

Oposis terhadap Pengajaran Fonik

Metodologi ini menekankan pengajaran fonik (mengsgcara sistematis hubungan bunyi-
huruf) dan Bloomfield tidak sependapat dengan pkatde@ ini. Para pengikut metode
Bloomfield tetap loyal kepada keputusan ini.

Ketidak sepakatan Bloomfield atas pengajaran fdrekdasarkan pada dua premis yang
keliru. Pertama, ialah miskonsepsi yang disuaraeh Bloomfield bahwa tujuan pengajaran
fonik adalah untuk mengajar anak tentang bagaimamgorcapkan kata-kata dengan fonik yang
bisa ditemukan dalam karya Bloomfield bisa diteatuklalam kepercayaannya bagaiman fonik
diajarkan.
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Program

Materi dan program yang diuraikan disini diuraikaleh Bloomfield dan Barnhart dalam
bukunya: Let's Read : A Linguistic Approac. Progreersebut terdiri dari 246 pelajaran terpisah
yang mewakili lima ribu kata. Sembilan puluh tujpelajaran pertama berkaitan dengan
pengucapan reguler sebelum mendapat pengajarananajrdna harus sudah mengembangkan
keterampilan pra membaca (prereading) yang meligathampuan untuk mengidentifikasi
(menamai) huruf alpabet Bahasa Inggris. Huruf bdgaelajari dulu, kemudian bentuk-bentuk
kasus yang lebih endah, Huruf diajarkan dalam aratpabet yang menekankan kemajuan dari
kiri ke kanan.

Mengajarakan K ata-kata dengan Pengejaan yang Reguler

Setiap pelajarandari 1- 36 memperkenalkan rangkk&a yang berbeda mengandung
fonogram akhir (at, an, ag, ip, ed, un, ot, dshjli kata-kata dalam pelajaran tertentu berbeda
satu dengan yang lain dalam huruf awal (bunyi) leat, mat, hat. Mengajar kata-kata konsonan,
vokal konsonan, vokal) diikuti oleh pelajaran yamgrkaitan dengan pola lain seperti CVCC
(lamp), CVVC (snap), CCVCC (stamp, dsb)

Bloomfield cukup jeli tentang apa yang dipelajaabbk itu dari presentasi dua kata seperti
can dan fan. Tujuannya ialah untuk membuat anaklbet membedakan antara dua kata tersebut
yaitu membuatnya supaya dapat membaca kata-katdertgan tepat, untuk mengatakan kata
dengan tepat ketika guru atau orang tua menunjuileardan menunjuk kata yang benar jketika
orang tua atau guru mengucapkannya.

Mengajar Kata-kata Ireguler

Perlu ditunjukkan bahwa kata-kata dengan ejaan yaggjer adalah kurang dari 40 proses
dari lima ribu kata-kata yang dimasukkan dalamadgfrogram Let's Read. Saran Bloomfield
untuk mengajar dengan ejaan yang ireguler sediitgherankan : “Bila saat mengajar kata-kata
reguler dan irreguler tiba, setiap kata akan mariwgaha terpisah dan praktek terpisah pula.

M akna dan M embaca

Keputusan metodologis untuk mengeja kata-kata epguier secara definitif membatasi isi
cerita atau materi yang bermakna kepada siswa. nflelnl dkk. Menolak thesis yang
menyatakan bahwa pengajaran membaca permulaan ldimardgaitakan dengan makna.
Penolakan atas makna ini bukanlah tidaklah tertenyak berupa prinsip pedagogis yang
ditetapkan dengan baik karena hal itu merupakaorkegila dibatasi pada penggunaankata-kata
yang berkualifikasi sebagai ejaan reguler. KaliBahasa Inggris yang normal sulit dibuat bila
orang memutuskan kata-kata yang mengikuti polangjaag reguler.
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Pengajaran yang dibantu oleh Komputer.

Karena pengajaran diprogram oleh komputer itu cuk@pbeda dengan materi dan
metodologi yang baru saja dibahas, pengajaranbigrsimpat memenuhi kriteria menjadi suatu
pendekatan yang lebih baru. Sampai saat ini (daembaca) dia telah dipergunakan untuk
pengajaran awal, dan telah menitikberatkan terutaaga mengajar keterampilan memecahkan
kode (code-cracking skills).

Beberapa dasawarsa yang lalu memang sudah diramdkaputer memegang peran yang
sangat penting di dalam pengajaran kelas. Dan aefatelah banyak dipergunakan untuk
program-program pengajaran. Namun masalahnya lallklin pada program pengembangannya,
melainkan masalah penyampaian kepada anak.

Berkaitan dengan pengajaran membaca, ternyata legknkomputer secara ideal cocok
untuk mengajar sejumlah keterampilan yang pentergdmaan dengan pengajaran permulaan.
Pengajaran itu termasuk pengenalan huruf, pengenkdda yang mengalami perubahan
struktural (jamak, afiks, majemuk), dan mengajatakkata yang dieja secara tidak teratur.
Komputer juga memiliki potensi untuk menjembataaib goengajaran antara dialek penutur dan
bahasa Inggris standar di sekolah.

Kapabilitas Komputer untuk Mengajar M embaca

Para guru pelajaran “membaca” hendaknya mengeptitibtas pengajaran yang dibantu
oleh komputer yang dihubungkan dengan membaca.amoya disini ialah tidak untuk
menjelaskan hardware, penulisan program, dsb.@dgram itu telah ditulis, sistem itu bekerja,
dan anak sedang duduk di terminal (komputer), nsagtam pengajaran ini memiliki kapabilitas
berikut. Terminal tempat anak bekerja dapat tectiri :

1. Anak tersebut memandang perangkat TV yang médimaian :
a. Segala sesuatu yang muncul di buku atau mateyi |
b. Anak dapat ‘mendaftarkan’ tanggapan secara langgsiengan menggunakan pulpen
cahaya yang tidak meninggalkan tanda namun seldaonis mendaftar respon yang
diberikan.
c. Keyboard ketik juga bisa merupakan bagian denamgkat itu.
2. Komponen suara (auditory) dapat memberikan [gsga, arah, atau menyajikan data-data
pelengkap.
3. Komputer memiliki kapasitas untuk berfungsi sgmeatoon yang dianimasikan.
4. Jika semuanya berjalan dengan baik, pembelag@atdmenerima tanggapan terhadap
tanggapannya.
5. Setiap tanggapan yang dibuat pembelajar dapsitaain atau disimpan.
6. Bila seorang anak lama absen, komputer dapatpewiimtkan sampai dimana dipelajari
sebelumnya.

25



Batasan-batasan

Pengajaran komputer melibatkan sistem elektroniigysangat kompleks. Maka jika rusak
perlu ahli untuk memperbaikinya. Selain itu jikatem itu penuh, feedback yang diberikan bisa
agak lama. Selain itu kadang-kadang siswa sengejabwmat kesalahan dengan tujuan untuk
mengetahui tanggapan komputer. Dan hal ini merupgkasoalan yang rawan dalam proses
pendidikan.

LATIHAN

Dalam merencanakan dan melaksanakan pengajaranaocendb sekolah dasar, apakah Anda
mempertimbangkan kesiapan membaca siswa? Jelaskamkbatau program pelaksanaan
pemantauan kesiapan membaca siswa, baik saat Aedgajarkan membaca di jenjang kelas

awal maupun kelas tinggi!

RANGKUMAN

Belajar membaca memerlukan keterampilan tertekdugna membaca pada dasarnya
runit, karena itu kesiapan membaca pada diri sigegvlu ditekankan. Konsep umum “kesiapan
“adalah beberapa hal yang harus diupayakan damashksebelum hal lain ditangani.

Program pengajaran membaca tidak harus sama bagiasanak. Di dalam situasi
belajar di kelas, guru diharapkan menjadi sumbamatinput dalam strategi belajar mengajar.
Salah satu pendekatan dalam pengajaran membaocapgaitiekatan buku bacaan basal. Selain

itu, terdapat juga pendekatan pengejaan regulgunibtik

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggdipg tepat !
1. Kesiapan membaca harus diupayakan, karena:
A. Membaca melibatkan penguasaan keterampilagntert
B. Membaca tidak berkaitan dengan empat keterampiérbahasa
C. Membaca hanya terkait dengan kegiatan berbicara
D. Membaca hanya terkait dengan kegiatan menulis

2. Agar anak siap membaca, guru dapat memulai depgydanyaan:
A. Apakah anak sudah mengenal huruf?
B. Apakah anak sudah bisa menuliskan rangkaiamfPur
C. Aspek membaca apa yang siap pada siswa anda?
D. Apakah anak siap belajar keterampilan kata?
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. Pengajaran membaca formal memerlukan sejumiabyarat, diantaranya:

A. Perkembangan kognitf, pengalaman dasar, deslasnvisual dan auditori
B. Kemahiran berbahasa, perkembangan bahasaieapa

C. Kemabhiran tata bahasa, perkembangan bahadeesataran metalinguistik
D. Terampil berbahasa, terampil menulis, memitiknat dan sikap yang positif

. Jika guru membuat kesimpulan berdasarkan apglghih tampak sebagai pola. Kegiatan ini
dapat dilakukan dengan kegiatan:

A. Mengamati respon anak pada bacaan yang dibbagika

B. Observasi dan catatan anekdot

C. Melihat keterampilan anak dalam mempresentasikgek yang tak hadir

D. Mengenali urutan huruf

. Pada waktu anak mengenali urutan huruf, suskata) dan kemampuan berpindah hal itu
termasuk dalam kegiatan:

A. Kemampuan kognitif C. Diskriminasi auditori

B. Kemampuan afektif D. Mengamati arah dan or&nta

. Mengidentifikasi huruf yang sama dapat dilakudlalam kegiatan:
A. Diskriminasi visual C. Menggunakan cheklist
B. Catatan anedot D. Meneliti minat dan sikap

. Tes standar diperlukan untuk:

A. Mengukur prestasi dalam visual huruf dan kata

B. Mengukur prestasi dalam auditori bunyi awal dkhir
C. Mengukur kemampuan bahasa lisan

D. Semuanya benar

. Berdasarakan konsep pendekatan pengalaman hsabah

A. Membaca bukan merupakan bagian integral danigkepuan berbahasa

B. Pengalaman berbahasa di rumah tidak perlutddqaidengan pengajaran membaca

C. Pengalaman, anak ke sekolah harus digunakansepya

D. Pengalaman berbahasa di rumah dan bawaanidaklkerpengaruh dalam pembelajaran
membaca

. Keberhasilan anak dalam membaca, dipengaruli ole

A. Kemampuan empat keterampilan berbahasa dad&esametalinguistik
B. Daya imajinasi anak

C. Pendidikan membaca di rumah

D. Motivasi yang kuat

10. Pelaksanaan tes standar kesiapan membacalssliaasil:

A. Pernyataan di atas benar
B. Pernyataan di atas berbohong
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C. Pernyataan di atas tidak selalu benar
D. Pernyataan di atas benar. Jika ditunjang dengaga-upaya tes yang tepat.

11.Jika tujuan pembelajaran tertulis seperti divdda ini: “Anak dapat membaca kata-kata
dengan penekanan huruf R”, maka penekanan pemtaglagjada:
A. Kegiatan membaca
B. Kegiatan menulis
C. Terpadu kegiatan membaca dan menulis
D. T erpadu antar empat keterampilan berbahasa

12. Membaca merupakan salah satu jenis kemampubahasa tulis, yang bersifat:
A. Produktif C. Reseftif

B. Reseftif dan produktif D. Reseftif dan inddikti

13. Kemampuan membaca yang diperoleh pada membeawaulpan sangat berpengaruh
terhadap kemampuan membaca lanjut:
A. Keberhasilan membaca lanjut tergantung padaakgomnan membaca permulaan
B. Kemampuan membaca lanjut perlu lebih ditekankan
C. Kemampuan membaca permulaan harus mendapaiksingm lebih banyak
D. Kemampuan membaca lanjut tidak harus selalaiti&n dengan membaca permulaan

14. Materi membaca permulaan yang untuk semua ssakarusnya:
A. Sama untuk semua pembelajaran
B. Tidak harus sama untuk semua pembelajaran
C. Disesuaikan dengan kemampuan guru
D. Disesuaikan dengan tingkat kreatifitas guru siawa

15. Yang bukan merupakan kelemahan pendekatandadaan basal adalah:
A. Materinya membosankan, tak bermutu dan terigbetitif
B. Bahasa yang dipergunakan sedikit menyimpanigkdgunaan bahasa anak
C. Bahan ceritanya banyak menfaat sastranya
D. Pada kelas satu pengajaran antara bunyi da kunang

16. Salah satu kegiatan penyampaian materi yarfgubengan dengan bacaan basal pada buku
kesiapan adalah:

A. Mengembangkan cerita berdasarkan gambar

B. Siswa tidak perlu dilibatkan

C. Guru sendiri yang menginterpretasikan cerita

D. Siswa mengidentifikasi dan menandai kata, huampa bantuan guru

17. Buku-buku yang isinya merupakan hardback daritec sebelumnya, pengolongan karakter
yang sama serta penambahan kosa kata baru béaisi daku seri:
A. Kesiapan C. Primers
B. Preprimer D. Buku kerja
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18. Keuntungan utama menggunakan seri basal yak@daah, kecuali:
A. Penggunaan karakter yang sama dalam buku-bekarpa menambah kepercayaan diri
siswa dalam membaca

B. Buku-buku digradasikan untuk memberikan pengajajang sistematis sesuai tingkatan
kelas

C. Setiap buku disertai pedoman guru yang baik
D. Kosa kata dikembangkan dengan bebas sesuamiéegginan guru dan siswa

19. materi pembelajaran pada persiapan (pra memadakah, kecuali:
A. Sikap duduk yang baik
B. Cara meletakkan/menempatkan buku di meja
C. Cara memegang buku dan memperhatikan gambar
D. Membaca dalam hati

20. Metode pembelajaran membaca permulaan dengaggongakan langkah-langkah: merekam
bahasa siswa menampilkan gambar sambil bercergabaca gambar, membaca kalimat
dan menguraikannya adalah metode:

A. Metode SAS C. Metode bacaan basal
B. Metode Abjad D. Metode kupas rangkai suku kata

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawabaFbematif 2 yang ada pada bagian
belakang bahan belajar mandiri ini. Hitunglah jaaranda yang benar, kemudian gunakan

rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat pengaasanda terhadap materi Kegiatan Belajar
2.

Rumus:

Jumlah Jawaban Anda yang benar
Tingkat Penguasaan = 100 %
10

Arti Tingkat Penguasaan :

90 % - 100 % = Baik Sekali
80% -89 % = Baik
70% -79% = Cukup
<69 % = Kurang

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % k& atala dapat meneruskan dengan
Kegiatan Belajar 3Bagus! Akan tetapi apabila tingkat penguasaan Anda naidifawah 80 %,
Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 2, teruthaggan yang belum anda kuasai.
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KUNCI JAWABAN TES FORMATIF

Tes Formatif 1

1. D.Khusus

2. A. Proses yang langkah-langkahnya teratur

3. B. Agar siswa memahami bacaan

4. D. Terintegrasi dengan empat keterampilan berdmban tata bahasa
5. A. Psikolodi pendidikan

6. A.Tes

7. C. Tahap perkembangan dan pertumbuhan anakdaerbe

8. A. Dibina dan didorong

9. D. Dengan menekankan kesehatan emosional dandgaghan

10. D. Semuanya benar.

TesFormatif 2

1. A. Membaca melibatkan penguasaan keterampitgente
2. C. Aspek membaca apa yang siap pada siswa anda?
3. A. Perkembangan kognitif, pengalaman dasarrichékasi visual dan auditor.
4. B. Observasi dan catatan anekdot
5. D. Mengamati arah dan orientasi
6. A. Diskriminasi visual
7. D. Semuanya benar
8. C. Pengalaman, anak ke sekolah harus digun@&p@mshnya
9. A. Kemampuan empat keterampilan berbahasa dat&ean metalinguistik
10. D. Pernyataan di atas benar
11. A. Kegiatan membaca
12. C. Reseftif
13. A. Keberhasilan membaca lanjut tergantung fr@daampuan membaca permulaan
14. B. Tidak harus sama untuk semua pembelajaran
15. C. Bahan ceritanya banyak manfaat sastranya
16. A. Mengembangkan cerita berdasarkan gambar
17. C. Primers
18. D. Kosa kata dikembangkan dengan bebas sesongad keinginan guru dan siswa
19. D. Membaca dalam hati
A

. Metode SAS
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